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ABSTRAK

Ningsi jaya sari, 2019“Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Dalam Menulis
Karangan Melalui Cinematography Berbasis Neurolinguistik Pada Siswa
Kelas V Di SDN 50 Bulu’datu Palopo”. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah IbtidaiyahFakultas Tarbiyah danllmuKeguruan
Institut Agama Islam Negeri(IAIN) Palopo,Pembimbing (I)Munir Yusuf,
S.Ag.,M.Pd. dan Pembimbing II Dr. Edhy Rustan, M.Pd.

Kata kunci: Pengembangan Bahan Ajar Melalui Cinematography Berbasis
Neurolinguistik

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah 1) Untuk mengetahui desain
bahan ajar Bahasa Indonesia dalam menulis karangan melalui cinematography
berbasis neurolinguistik yang valid dan efektif. 2) untuk mengembangkan bahan ajar
dalam menulis karangan melalui cinematography berbasis neurolinguistik yang
menarik.

Penelitian ini merupakan metode penelitian Research & Development (R&D).
Untuk mengembangkan produk, penelitian kali ini menggunakan model
pengembangan 4-D yang terdiri dari empat tahap yaitu: (1) tahap define, (2) tahap
design, (3) tahap develop, dan (4) tahap disseminate. Dalam penelitian ini dilakukan
hanya tiga tahap saja, yaitu sampai tahap develop karena keterbatasan waktu dan
biaya.Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 50 Buludatu Palopo, yang bertindak
sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 27 orang. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: observasi,dokumentasi, Angket, dan
Validasi. Analisis data yang digunakan peneliti itu untuk menguji kevalidannya yaitu
menggunakan rumus Aiken’s dan untuk analisis data angket respons siswa dan
observasi menggunakan analisis statistik deksriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahan ajar Bahasa Indonesia melalui
cinematography berbasis Neurolinguistik ini dikatakan valid dan efektif oleh tiga
validator dengan 3 kali revisi sehingga bisa dikatakan valid dan dapat diuji cobakan
dengan jumlah nilai V (Aikens) diperoleh 0,78.Kemudian bahan ajar ini dapat
dikatakan menarik, karena dari 27 siswa mendapatkan presentase sebanyak 40,74%
sangat setuju kemudian yang setuju 48,14 % dan netral sebanyak 11,11%.

Dengan demikian penelitian ini perlu disosialisasikan sehingga dapat menjadi
pertimbangan guru di sekolahdalam meningkatkan keterampilan mengarang pada
siswa.



BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Menulis karangan dikalangan siswa telah mengalami banyak hambatan.
Salah satu hambatannya itu terjadi, karena kurangnya media yang mendukung
proses pembelajaran, yang menjadikan siswa aktif dan semangat dalam belajar.
Selain itu, pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat monoton dan kurang
menarik bagi siswa sehingga siswa menjadi malas dalam belajar khususnya dalam
pelajaran bahasa Indonesia tentang menulis'. Hambatan inilah yang akan
membuat regenerasi bangsa akan terhambat dalam meningkatkan kemampuan
dalam berkomunikasi dan mengapresiasi sastra Indonesia.

Sifat malas siswa dalam belajar dapat mempengaruhi tingkat
kesadarannya dalam menuntut ilmu, rasa malas akan membuat mereka acuh akan
menuntut ilmu. jika ini terus-menerus terjadi dan tidak diperbaiki maka kita harus
siap untuk rusaknya regenarasi bangsa. Padahal setiap ummat muslim perlu untuk
menuntut ilmu. Salah satu ayat mengenai orang yang berilmu antara lain dalam

Q.S al — Mujadilah/ 58 : 11 :
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Terjemahnya :

! Apriliya Susanti dkk “Penggunaan Gambar Berseri Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN Tambak Kemeraan Kecamatan Krian”, Vol. 01 No. 02
,Tahun 2013, hal. 2.






Niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.’

Sebagai bangsa Negara Indonesia tentunya kita perlu mengetahui Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, maka dari itu sejak duduk di bangku sekolah dasar
kita perlu mempelajarinya. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik, baik
secara lisan maupun tulisan. Berkomunikasi dengan tulisan inilah yang sekarang
harus mendapat perhatian lebih dikarenakan adanya kendala yang dirasakan oleh
peserta didik, dan perlu untuk ditelaah.

Komunikasi antara guru dan siswa pada proses pembelajaran di kelas
yang saling bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian sering
terjadi penyimpangan-penyimpangan, yang disebabkan oleh adanya ketidaksiapan
siswa dalam belajar, begitupun dengan guru yang belum siap dalam mengajar.
Dalam pelaksanaan pendidikan, guru merupakan ujung tombak, sehingga perlu
pengembangan professional guru. Setiap guru memiliki potensi dan kebutuhan
untuk berkembang serta meralisasikan dirinya. Perkembangan IPTEK menuntut
guru untuk melaksanakan pekerjaan secara professional.’Oleh sebab itu,
penerapan bahan ajar yang tepat merupakan upaya untuk memaksimalkan proses
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Untuk menanggapi kemajuan masa kini dan masa akan datang,

Indonesia perlu memosisikan dirinya menjadi negara yang berbudaya baca tulis.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al karim dan Terjemahnya, (Surabaya:Desember,
2013M) ,h. 543

30ding Supriadi ” Pengembangan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar” Jurnal
Tabularasa PPs Unimed. Vol.6 No.1, Tahun 2009.



Makadari itu sangat perlu untuk dilakukan pengembangan, baik jalur pendidikan
formal maupun pendidikan yang nonformal. Pengembangan melalui pendidikan
formal, dimulai dari sejak awal yakni tingkat sekolah dasar. Tingkat sekolah ini
berfungsi sebagai pusat budaya dan pembudayaan baca tulis. Untuk melaju ke
tingkat pendidikan selanjutnya, perlu adanya landasan yang kuat yaitu ditingkat
Sekolah Dasar sebagai wadah untuk mengembangkan baca tulis siswa yang
dimulai sejak awal.

Observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 7 April 2018, pada saat
proses pembelajaran Bahasa Indonesia dalam materi menulis karangan, guru
hanya mengandalkan buku paket dan langsung menugaskan siswa untuk menulis
karangan. Seorang guru dalam proses pembelajaran dihadapkan oleh beberapa
siswa yang mempunyai kemampuan dan daya serap berbeda-beda, sehingga
dalam proses pembelajaran seharusnya materi pembelajaran disajikan lebih
menarik dan sesuai dengan kondisi siswa, sehingga dapat merangsang siswa untuk
lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran.*

Pelajaran Bahasa Indonesia sangatlah penting untuk dipelajari oleh siswa
ditingkat Sekolah Dasar. Tetapi kenyataannya walaupun siswa suka dengan
pembelajaran Bahasa Indonesia, namun pada saat proses pembelajaran Bahasa
Indonesia terkhusus dalam materi menulis karangan Narasi, siswa masih saja
kesulitan untuk menuangkan ide dan gagasannya dalam Bahasa tulis.’

Setiap guru perlu mengembangkan potensinya, dan guru harus menjamin

kualitas pembelajaran. Guru harus memutuskan tentang apa yang harus di pahami

*Observasi, tanggal 7 April 2018 di SDN 50 Bulu’Datu

SWawancara dengan guru kelas V.B SDN 50 Bulu’Datu



oleh setiap siswa yang akan diajarnya. Hal ini erat kaitannya dengan penguasaan
bidang ilmu atau bahan ajar yang digunakan saat proses pembelajaran.

Bahan ajar harus disusun sedemikian rupa agar dapat menunjang
tecapainya tujuan pembelajaran. Seorang guru harus mampu mengembangkan
bahan ajar untuk menghasilkan proses pembelajaran yang maksimal. Oleh karena
itu, diera yang teknologi sudah berkembang maka guru perlu memanfaatkan dan
mengembangkan bahan ajar melalui alat teknologi agar siswa lebih aktif, lebih
tertarik mengikuti pembelajaran dan hasil belajarpun akan maksimal. Salah satu
bahan ajar yang erat kaitannya dengan terkonlogi ialah cinematography. Film,
video, dan sinematografi merupakan unsur sekaligus bentuk dari teknologi
audiovisual®. Dengan dimanfaatkan teknologi komputer diharapkan bahwa audio
visual pembelajaran dapat digunakan unuk menyampaikan materi pelajaran yang
lebih menarik, termasuk visualisasi materi bahan ajar’. Sehingga, lebih menarik
dikalangan siswa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terkhusunya dalam
menulis karangan, siswa perlu membuka wawasan dengan otak yang fres, situasi
yang rilex maka inspirasi mereka akan lebih terbuka.

Pada saat proses pembelajaran materi menulis karangan, guru dapat
menggunakan bahan ajar yang berbasis neurolinguistik. Neurologi bahasa dikenal

juga dengan Neurolinguistik, yaitu suatu bidang kajian dalam ilmu linguistik yang

®Estu Miyarso. “Peran Penting Sinematografi Dalam Pendidikan Pada Era Teknologi
Informasi&Komunikasi(http://staffnew.uny.ac.id/upload/132313279/penelitian/peran+penting+sin
ematografi.pdf) diakses pada tanggal 4 tahun 2018).

’Sapto Haryoko. “Efektifitas Pemanfaatan Media Audio-Visual Sebagai Alternatif
Optimalisasi Model Pembelajaran” Jurnal Edukasi@Elektro. Vol. 05, No. 01. Maret 2009, h. 2.



membahas struktur otak yang dimiliki seseorang untuk memproses bahasa®.
Seorang guru dapat menjelaskan dan memberikan pemahaman kepada siswa
dengan bahasa yang mudah ditangkap oleh otak siswa agar dapat terangsang lebih
mudah, terkhusus untuk siswa ditingkat Sekolah Dasar.

Mencermati uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa jika
dibiarkan terus menerus hal seperti ini, maka Sumber Daya Manusia di negara ini
akan merosot dan tidak ada daya saing dengan negara lain. Kondisi seperti ini
harus ditinggalkan oleh guru. Guru perlu meningkatkan dan mengembangkan
pelaksanaan pembelajaran, khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar.

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini bila dikaitkan dengan masalah di atas
sebagai berikut :

1. Desain bahan ajar dalam menulis karangan melalui cinematograpy
berbasis neurolinguistik yang efektif dan valid.

2. Pengaplikasian bahan ajar menulis karangan melalui cinematograpy
berbasis neurolinguistikyang menarik.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana desain bahan ajar Bahasa Indonesia dalam menulis karangan

melalui cinematograpy berbasis neurolinguistik yang efektif dan valid?

8Gusti Sastra, Neurolinguistik Sebagai Pengantar, ( Cet; Bandung, Penerbit Alfabeta,
Bandung ), hal. 9.



2. Bagaimana pengaplikasian bahan ajar dalam menulis karangan melalui

cinematography berbasisneurolinguistik yang menarik?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui desain bahan ajar Bahasa Indonesia dalam menulis
karangan melalui cinematograpy berbasis neurolinguistik yang efektif dan valid.
2. Untuk mengaplikasikan bahan ajar dalam menulis karangan melalui
cinematography berbasis neurolinguistik dan menarik.
E. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan teoretis dan praktis hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Kegunaan teoretis, diharapkan bahan ajar ini dapat menjadi salah satu
pilihan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya dalam menulis karangan
agar pembelajaran lebih efektif , proses pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan.
2. Kegunaan praktis :
a. Guru atau dosen, dengan adanya bahan ajar ini dapat membantu dan
mempermudah mengajarkan materi menulis karangan.
b. Peserta didik, bahan ajar ini dapat membantu peserta didik dalam
menulis karangan.
c. Referensi, dapat membantu penelitian selajutnya.
F. Pengertian Judul dan Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia

Dalam Menulis Karangan Melalui Cinematography Berbasis Neurolinguistik Pada



Siswa Kelas V SDN 50 Bulu’datu”. Untuk Memperoleh gambaran yang jelas serta
menghindari kesalahpahaman dalam menafirkan judul ini perlu diberikan batasan
pengertian sebagai berikut :

1. Pengembangan artinya sebagai proses atau perubuatan mengembangkan,
dimana yang dikembangkan adalah suatu produk yang lebih baik dari sebelumnya
dan akan diuji keefektifannya sebelum di gunakan.

2. Bahan ajar diartikan sebagai bentuk bahan atau materi yang digunakan
untuk membantu guru dalam proses pembelajaran.

3. Menulis karangan adalah suatu kegiatan dimana peserta didik akan
menuangkan ide dan gagasannya dalam sebuah tulisan yang memiliki makna
sesuai penulis.

4. Cinematography adalah bentuk dari kecanggihan teknologi dimana akan
menampilkan sebuah tayangan yang memuat,audi,visual,dan memiliki jalan
cerita.

5. Neurolinguistik disini digunakan peneliti untuk membuat siswa lebih
paham dan mampu merangsang otak siswa lebih cepat dalam menulis karangan
dengan bahasa yang digunakan oleh peneliti.

6. Siswa kelas V. SDN 50 Bulu’datu adalah peserta didik yang berada
disebuah lembaga pendidikan yang akan menjadi subjek penelitian.

Jadi, yang dimaksud dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Indonesia Dalam Menulis Karangan Melalui Cinematography Berbasis
Neurolinguistik Pada Siswa Kelas V SDN 50 Bulu’datu adalah suatu kegiatan

untuk mengembangkan bahan ajar dalam menulis karangan dengan menggunakan



cinematography yang berbasis neurolinguistik untuk mendapatkan hasil karangan

siswa yang lebih baik dari sebelumnya.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini penulis terlebih dahulu mempelajari berbagai
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun
penelitiannya sebagai berikut:

1. Penelitian terdahulu tentang bahan ajar yaitu : “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Dalam Rangka Meningkatkan Keativitas Belajar Matematika
Siswa Kelas VIIA SMPN 1 Kalena” dalam penilitian ini penulis telah memenuhi
kriteria perangkat yang valid dan efektif berdasarkan hasil analisis validitas
menunjukkan bahan ajar yang digunakan memperoleh hasil validitas sebesar 3,42

dan termasuk dalam kategori baik.’

Relevansi Perbedaan

sama-sama menggunakan metode | Perbedaannya berada pada jenis
penelitian RnD dan mengembangkan | pelajarannya yaitu peneliti relevansi
bahan ajar meneliti tentang pembelajaran
matematika, sedangkan peneliti kali
ini akan meneiliti pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam menulis

karangan

% Susilowati, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Rangka Meningkatkan
Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMPN 1 Kalena, ( IAIN Palopo, Skripsi 2017 )
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2. Penelitian terdahulu tentang menulis karangan yaitu : “Peningkatan
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model Think Pair Share Dengan
Audio Visual Pada Siswa Kelas IV SDN Kandri 0172 dari penelitian ini penulis
dapat meningkatkan hasil karangan siswa terlihat pada siklus I pertemuan 1,
persentase ketuntasan belajar siswa 70,6% dengan rata-rata 65,7, kemudian
meningkat pada pertemuan 2 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 75%
dan rata-rata 67,9. Pada siklus IT pertemuan 1, persentase ketuntasan belajar siswa
81,3% dengan rata-rata 69,8, kemudian meningkat pada pertemuan 2 dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 85,7% dan rata-rata 72,4. Hasil belajar
siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi sudah memenuhi indikator
keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya ketuntasan klasikal mencapai 80% dengan

KKM 65.

Relevansi Perbedaan

Relevansi dalam penelitian ini yaitu | Perbedaannya terletak pada model
sama-sama meneliti keterampilan | yang digunakan untuk  meneliti.
siswa menulis karangan dalam | Peneliti relevan menggunakan model
pembelajaran bahasa Indonesia Think Pair Share sedangkan peneliti
sekarang  menggunakan =~ Model
Pengembangan 4D untuk
mengembangkan suatu produk bahan

ajar

2Murnisa, Peningkatan Keteramppilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model Think
Pair Share dengan Audio Visual Pad a Siswa Kelas IV SDN Kandiri O1, ( Uneversitas Negeri
Semarang, Skiripsi 2013 )
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3. Peneliti terdahulu tentang Neurolinguistic yaitu : “Model pembelajaran
Neurolinguistic ~ Programming Berorientasi Karakter Bagi Peningkatan
Kemampuan Menulis Siswa SMP”. Pada penelitian ini kemampuan siswa dalam
menulis meningkat dengan menggunakan Model pembelajaran Neurolinguistic
Programming Berorientasi Karakter (MPNLPBK) . Karakter siswa setelah
pelaksanaan MPNLBK mengalami perkembangan, dimana perkembangannya

yaitu nilai-nilai karakter yang menjadi target utama dalam penelitian.’

Relevansi Perbedaan

Relevansi dalam penelitian ini sama- | Perbedaannya terletak pada subyek
sama mengangkat penelitian tentang | yang akan diteliti, peneliti relevansi
Neurolinguistik untuk meningkatkan | memilih tingkat SMP sedangkan

keterampilan siswa dalam menulis peneliti kali ini memilih tingkat SD.

B. Model Pengembangan Pembelajaran
Model pengembangan pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan suatu produk berdasarkan teori pengembangan
yang sudah ada.
Model-model pengembangan bahan ajar diuraikan sebagai berikut:
1.  Model 4-D (define, design, develop,desseminate)
Model penelitian pengembangan 4D Thiagarajan yang melalui beberapa

tahap, yakni tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap

3 Wikanengsih, Model Pembelajaran Neurolinguistic Programming Berorientasi
Karakter Bagi Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa SMP, (STIKIP Siliwangi Bandung)
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develop (pengembangan) dan serta tahap desseminate (penyebaran).* Adapun
tahap-tahapan yang akan dilaksanakan pada penerapan mdel pengembangan 4D
sebagai berikut:

a. Tahap Define (Pendefinisi). Pada tahap ini peneliti akan menetapkan
dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Syarat-syarat pengembangan
produk yang akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengguna serta model
penelitian dan pengembangan (R&D) yang tepat digunakan untuk
mengembangkan produk. Tahap pendefinisian dilakukan dengan cara : (a) analisis
kurikulum, (b) analisis karakter peserta didik, (c) analisis materi, (d) merumuskan
tujuan.

b. Tahap Design (Perancangan). Dalam tahap ini, peneliti telah membuat
produk awal atau rancangan produk. Kemudian, tahap ini akan diisi dengan
kegiatan menyiapkan perangkat pembelajaran (materi, media, alat evaluasi) .
Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu : (a) penyusunan tes, (b) pemilihan
media, (c) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran, (d) rancangan awal.

c. Tahap Devlop (Pengembangan). Pada tahap ini adalah menghasilkan
produk pembelajaran yang telah direvisi. Langkah-langkahnya sebagai berikut :
(a) Validasi model oleh ahli/pakar. (b) Revisi. (¢) Uji coba. (d) Revisi model
berdasarkan hasil uji coba. (¢) Implementasi model pada wilayah yang lebih luas.

d. Tahap Disseminate (Penyebaran). Tahp ini dilakukan dengan cara
mensosialisasikan bahan ajar kepada guru dan peserta didik dengan jumlah yang

dibatasi. sosialisasi ini dimaksudkan untuk memperoleh respons terhadap bahan

4 Syahrir dan Susilawati “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Siswa SMP”".
Vol.1, No.2,h.167.
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ajar yang telah dikembangkan. Apabila respon sasaran pengguna bahan ajar baik
maka dapat dilakukan pencetakan dalam jumlah banyak dan penyebaran bahan
ajar.
2. Model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implemention, dan
Evaluation)
Model pengembangan penelitian ini merupakan singkatan dari Analysis,
Design; Development, Implemention, dan Evaluation (ADDIE). °

a. Analysis. Pada tahap ini adalah menganalisis pengembangan produk
pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan
produk pembelajaran yang baru.

b. Design. Dalam perancangan produk pembelajaran, tahap desain akan
merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini dimulai dari menetapkan
tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang
perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil
belajar.

c. Development. Pada tahap ini apabila di tahap Design telah dirancang
penggunaan perangkat baru yang masih konseptual, maka pada tahap
Development disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan perangkat
baru tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran.

d. Implementation. Pada tahap ini diimplementasikan perangkat yang

telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas.

>Cahya Alim Wijaya dkk ”Pengembangan Media Pembelajaran Pengendali Kecepatan
dan Soft Starting Motor Listrik Berbasis Arduino Pada Mata Kuliah Penggunaan dan Pengatuan
Motor” Jurnal Pendidikan Teknik Elektro. Vol. 2, No. 2, Tahun 2017. h. 16.
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e. FEvaluation. Dalam tahap ini dilakukan dalam dua bentuk yaitu
evaluasi formatif dan sumatif.

Model pengembangan yang diterapkan oleh penulis yaitu model 4-D ,
yang memiliki empat tahap, tahap pertama pendefinisian (define), kedua tahap
perancangan (design), ketiga tahap pengembangan (deviop) dan keempat tahap
penyebaran (disseminate). Peneliti menggunakan model 4-D ini dengan alasan,
banyaknya peneliti sebelumnya yang mengembangkan bahan ajar menggunakan
model 4-D dan hasil dari penelitiannya berhasil. Maka dari itu penulis ingin
mengikuti jejak peneliti sebelumnya dengan keberhasilannya menggunakan model
4-D untuk menggembangkan bahan ajar. Tapi penelitian kali ini hanya
melaksanakan sampai tahap develop saja, disebabkan waktu yang terbatas dan
memiliki biaya yang cukup mahal.

C. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar atau
materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan

Bahan ajar sangat perlu untuk dikembangkan agar proses pembelajaran
berhasil dari tujuan yang ingin dicapai. Mengembangkan bahan ajar adalah suatu
kegiatan mendesain materi ajar kemudian menjadi bahan yang siap untuk dipakai
dalam proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar merupakan suatu kegiatan
mendesain sumber belajar yang inovatif. Sebagai sumber belajar baru dari sumber

belajar yang sudah ada sebelumnya, bahan ajar yang ada memiliki pembeda baik
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dari segi struktur maupun isi. Strukturnya bisa lebih sederhana dan spesifik pada
sebuah topik; isinya pun bisa lebih rinci dan mendalam serta memiliki nuansa

® Pada penelitian kali, ini bahan ajar yang akan dikembangkan

tersendiri.
menggunakan tampilan animasi yang akan membuat siswa lebih bersemangat.
Pemanfaatan film animasi yang mendidik, sangatlah bagus untuk membantu anak
dalam belajar. Pemanfaatannya sebagai media pembelajaran bisa merangsang
anak tertarik dalam materi yang disampaikan karena disertai gambar bersuara dan
bergerak yang menarik sesuai usia anak.’ Peneliti berharap dengan adanya Bahan
ajar ini kejenuhan dan kebosonan siswa bisa teratasi.

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar terbagi atas empat :
(a) bahan ajar cetak (printed). (b) Bahan ajar dengan (audio). (c) Bahan ajar
pandang dengar (audio visual). (d) Bahan ajar multimedia interaktif (interaktictive
teaching material). Adapun dalam penelitian ini menggunakan bahan ajar pandang
dengar (audio visual) melalui teknologi cinematography.®

Bahan ajar memiliki fungsi antara lain :

1. Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkakn semua aktivitasnya

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang

seharusnya dipelajari/dikuasainya.

® Yanner J. Kapitan, dkk. ” Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fantasi
Bermuatan Nilai Pendidikan Karakter Di Kelas VII” Jurnal Pendidikan. Vol. 3, No. 1, Tahun
2018,h.101.

" Yanuarita Widi Astuti, Ali Mustadi ”Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi
Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sd”Jurnal Prima Edukasia. Vol.
2, No. 2, Tahun 2014. h. 252.

8 Depdiknas, “Buram Pengembangan Bahan Ajar dan Media” Tahun 2006. h.15
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2. Pedoman bagi tenaga pendidik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan/dilatihkan kepada siswanya.

3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.’

Bahan ajar dapat disimpulkan sebagai alat bantu guru untuk
menyelesikan suatu pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan
memilki berbagai fungsi untuk menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Guru
perlu mengembangkan bahan ajar agar proses pembelajaran berhasil dari tujuan
yang ingin dicapai.

D. Pengertian Belajar

Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang yang ada dipenjuru dunia, untuk
mendapatkan ilmu yang diinginkan tentunya perlu untuk belajar. Mempelajari
sesuatu yang belum diketahui menjadi diketahui. Pada dasarnya bahwa belajar
adalah tahapan perubahan setiap perilaku sesecorang yang relatif positif.

Belajar adalah serangkaian kegiatan yang aktif dilakukan oleh individu
karena ingin mencapai hasil, baik berupa perubahan sikap, tingkah laku,
keterampilan, pengetahuan, dan penalaran berdasarkan pengalaman yang
diperolehnya. Perubahan tersebut bergantung pada pengalaman atau pengetahuan

baru yang ditimbulkan karena adanya intraksi yang dilakukan dengan sesama

individu, masyarakat dan lingkungannya yang menyangkut kognitif, efektif, dan

% Asep Hery Hermawan dkk “Pengembangan Bahan Ajar”
(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR. KURIKULUM_ DAN_TEK. PENDIDIKAN/19770613200
1122-LAKSMI DEWI/BAHAN_KULIAH PBA/PENGEMBANGAN BAHAN_AJAR.pdf,
diakses Tangga 1 4,Tahun 2018)
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psikomotorik. Adapun beberapa pendapat mengenai pengertian belajar sebagai
berikut.

Daryanto dalam Intan Vandini berpendapat bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan.'® Pendapat Daryanto tentang belajar
ialah suatu usaha seseorang untuk memperoleh perilaku tingkah laku yang secara
menyeluruh dan dapat berinteraksi dlingkungan. Kemudian, Whittaker dalam
Keke T. Aritonang, belajar adalah proses tingkah laku yang ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman.!! Maksud pendapat Whittaker adalah
belajar sebagai proses perubahan tingkah laku dari sebuah pengalaman seseorang.
Adapun pendapat dari Tohirin dalam Ahmad Syarifuddin mengemukakan bahwa
tujuan belajar dalam islam bukan mencari rezeki di dunia semata, tetapi untuk
sampai kepada hakikat, memperkuat akhlak, artinya mencari atau mencapai ilmu
yang sebenarnya dan akhlak yang ssempurna.’? Yang dimaksud Tohirin ialah
belajar merupakan suatu pencarian ilmu yang mampu memperbaiki akhlak agar
ilmu yang didapat tidak hanya semata-mata untuk dunia saja.

Dari beberapa pengertian belajar yang dikemukakan para ahli di atas
maka disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap

orang untuk memperoleh sebuah hasil, baik berupa perubahan sikap, tingkah laku,

19 Intan Vandini “Peran Kepercayaan Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa”
Jurnal Formatif 5(3), Tahun, 2015. h. 212.

1 Keke T. Aritonang “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”
Jurnal Pendidikan Penabur - No.10/Tahun ke-7/Juni 2008. h. 13

12 Ahmad Syarifuddin “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Belajar Dan
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya” Vol. XVI, No. 01, Edisi Juni 2011. h.113.
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keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya untuk menjadi
pribadi yang lebih baik.
E. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Satu hal yang perlu diperhatikan oleh guru di Sekolah Dasar adalah guru
hendaknya memahami karakteristik siswa yang akan diajarnya. Karena anak yang
berada di Sekolah Dasar masih tergolong anak usia dini, terutama di kelas awal,
adalah anak yang merupakan masa transisi dari sekolah taman kanak-kanak ke
Sekolah Dasar.

Pertumbuhan dan perkembangan siswa merupakan bagian pengetahuan
yang harus dimiliki oleh guru. Menurut Sumantri dalam Ahmad Susanto,
pentingnya mempelajari perkembangan peserta didik bagi guru, sebagai berikut:

1. Memperoleh ekspektasi yang nyata tentang anak dan remaja.

2. Pengetahuan tentang psikologi perkembangan anak membantu guru untuk
merespons sebagaimana mestinya pada perilaku tertentu pada seorang anak.

3. Pengetahuan tentang perkembangan anak akan membantu mengenali
berbagai penyimpangan dari perkembangan yang normal.

4. Dengan mempelajari perkembangan anak akan membantu memahami diri
sendiri.!?

Pendidikan sekolah dasar inilah yang akan menjadi awal dari terbentuknya

karakter anak pada tingkatan sekolah dasar, jadi guru lebih bekerja keras untuk

membentuk karakter peserta didik.

13 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana Penadamaia
Group, 2013) h.70-71
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F. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Bahasa Indonesia adalah Bahasa pemersatu bangsa. Bahasa Indonesia
sangat perlu untuk dipelajari bagi setiap Warga Negara Indonesia, hal ini tidak
bisa disepelekan dan perlu mendapat perhatian lebih. Maka dari itu, mulai dari
tingkat Sekolah Dasar, pembelajaran Bahasa Indonesia sudah di ajarkan.

Tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia di SD agar siswa memiliki
keterampilan dalam mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Pembelajaran
Bahasa Indonesia, terutama di Sekolah Dasar tidak akan terlepas dari empat
keterampilan tersebut. Keterampilan berbahasa yang dilakukan manusia yang
berupa menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang dimodali kekayaan
kosakata, yaitu aktivitas intelektual, karya otak manusia yang berpendidikan. Pada
saat anak memasuki usia Sekolah Dasar, anak-anak akan terkondisikan untuk
mempelajari Bahasa tulis. Pada masa ini, anak dituntut untuk berpikir lebih dalam
lagi kemampuan berbahasa anak pun mengalami perkembangan.'* Dari sinilah
anak akan dilatih dalam berfikir mengenai kemampuannya dalam berbahasa.

Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan
manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi
menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi menggunakan bahasa tulis. Kita
mengetahui kemampuan manusia berbahasa bukanlah tidak dibawa anak sejak
lahir, melainkan manusia dapat belajar bahasa sampai terampil berbahasa, mampu
berbahasa dengan baik untuk kebutuhan dalam berkomunikasi dalam kehidupan

sehari-hari.

14 Ahmad Susanto, Ibid.
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Dengan bahasa, maka manusia dapat mengakses segala pengetahuan dan
memperoleh informasi dari sumber-sumber informasi. Usia sekolah dasar ini
merupakan masa berkembang pesatnya kemampuan mengenal dan menguasai
perbendaharaan kata (Vocablary) Menurut Abin Syamsuddi dalam Ahmad
Susanto pada awal masa ini (6-7 Tahun), anak sudah menguasai sekitar 2.500
kata, dan pada masa akhir (usia 11-12 tahun), anak telah dapat menguasai sekitar
50.000 kata. Bagi anak usia sekolah dasar, perkembangann bahasa ini, minmal
dapat menguasai tiga kategori, yaitu: (1) dapat membuat kalimat yang lebih
sempurna; (2) dapat membuat kalimat majemuk; dan (3) dapat menyusun dan
mengajukan pertanyaan.'

Melalui sebuah tulisan pembaca dapat memahami pesan yang
ditransaksikan serta tujuan penulisan. Pembelajaran menulis di SD ditujukan agar
siswa: (1) mampu mengungkap-kan gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan
perasaan secara tertulis; (2) mampu menyampaikan informasi secara tertulis
sesuai dengan konteks dan keadaan; (3) memiliki kegemaran menulis; dan (4)
mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan karya sastra dalam menulis.'®
Menulis sebagai keterampilan seseorang mengkomunikasikan pesan dalam sebuah
tulisan. Dari menulis orang akan menuangkan isi hatinya atau gagasannya

sehingga pembaca dapat memahami apa yang dirasakan oleh penulis.

15 Ahmad Susanto, ibid., h.19.
16 Muhana Gipayana”Pengajaran Literasi dan Penilaian Portofolio dalam Konteks
Pembelajaran Menulis di SD”, Jurnal Ilmu Pendidikan. Jilid 11, No.1, Tahun 2004. h.2.
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G. Keterampilan Menulis Karangan

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang perlu mendapat perhatian karena memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan. Menulis sangat perlu untuk diajarkan oleh anak sejak kecil disekolah
tingkat Dasar, sejalan dengan pendapat M.Fakhrur Saifuddin yang mengatakan
bahwa keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi dasar yang perlu
dikuasai siswa Sekolah Dasar.!’ Anak yang sedang duduk dibangku Sekolah
Dasar tentunya sudah bisa diajarkan bagaimana cara untung menuangkan ide dan
gagasan dalam sebuah tulisan.

Saat menulis tentunya perlu keterampilan berbahasa yang baik agar
pembaca mampu memahami apa yang tersirat dalam tulisan. Menurut
Widyamartaya dalam Siti Mundziroh, dkk ‘“Mengarang adalah keseluruhan
rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami seperti yang dimaksudkan
pengarang”.’® Maka dari itu, mengarang adalah rangkaian kegiatan untuk
mengungkapkan ide dan gagasan, kemudian menyampaikannya dengan bahasa
tulis untuk pembaca agar dipahami secara tepat seperti yang dimaksudkan penulis.

Untuk berbicara dengan baik dan benar perlu proses panjang yakni mulai
usia balita, kanak-kanak hingga dewasa. Dalam menulispun perlu membutuhkan

proses, Maka dari itu, setiap penulis tidak langsung bisa mendapatkan hasil tulisan

17 M. Fakhrur Saifudin > Strategi Pembelajaran Keterampilan Menulis Narasi Dengan
Teknik Urai Ruang Waktu (Urw) di Kelas IIl Sekolah Dasar” Vol. 2, No. 2, Tahun 2015.
h.81.

18 Siti Mundziroh, dkk. “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita dengan Menggunakan
Metode Picture And Picture Pada Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra
Indonesia dan Pengajarannya. Vol. 2 No. 1, tahun 2013. h. 3.
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yang bagus, dalam menulis tentunya diperlukan tahapan-tahapan. Menulis perlu
untuk dibiasakan yang dilakukan secara berkesinambungan agar seseorang
terampil dalam menuangkan ide dan gagasannya. Pada dasarnya menulis adalah
sebuah keterampilan yang perlu untuk dikembangkan.

Menulis karangan merupakan kompetensi yang sudah ada di tingkat
Sekolah Dasar. Oleh karena itu, kemampuan menulis perlu ditingkatkan sejak dini
atau mulai dari pendidikan Sekolah Dasar. Jika kemampuan menulis tidak
ditingkatkan, maka kemampuan siswa untuk mengungkapkan pikiran atau
gagasan melalui bentuk tulisan tidak berkembang.

Pembahasan di tersebut maka dapat dijelaskan bahwa dunia pendidikan
perlu diperhatikan agar siswa dapat memiliki keterampilan menulis. Usaha
seorang guru sebagai fasilitator sangat dibutuhkan untuk membangkitkan minat
dan motivasi siswa. Pada saat guru mampu memanfaatkan bahan ajar dengan baik
yang bisa meningkatkan minat, motivasi siswa dalam menulis dan siswa
memilliki kemauan, maka siswa bisa menulis sesuai dengan apa yang ia rasakan
yang bisa mengembangkan keterampilannya.

Menulis berisi serangkaian kegiatan mulai dari menyusun rencana
(perencanaan, pra-menulis), menulis draf (pengedrafan). Memperbaiki draft
(perbaikan), menyunting draf (penyuntingan), dan memublikasikan hasil tulisan
(pemublikasian)."

Menulis karangan ada beberapa jenis yaitu, (1) karangan Deskripsi, (2)

karangan Narasi, (3) Karangan Eskposisi, (4) Karangan Argumentasi, (5)

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Panadamaia Group,
2013) h. 250.
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Karangan Persuasi. Dalam penelitian kali ini peneliti akan meggunakan karangan
Narasi.?
H. Karangan Narasi

Karangan narasi merupakan karangan yang menceritakan suatu peristiwa
secara sistematis. Narasi adalah cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan
suatu atau (serangkaian) kejadian atau peristiwa. Sejalan dengan pendapat Zulela
yang mengatakan bahwa Kemampuan menulis narasi merupakan keterampilan
siswa dalam mengomunikasikan dengan baik tentang sesuatu fakta yang pernah
dialami yang baru dan bersumber dari pengalaman nyata penulisnya, dan
disampaikan secara runtut menurut alur waktu (kronologis), dengan menggunakan
tokoh, latar, dan ditulis dengan menggunakan ejaan yang benar, kosa kata yang
variatif dan kalimat yang baik, bahasa yang jelas, sehingga dapat dipahami oleh
pembaca.’! Dengan karangan ini ada maksud dan arti tertentu yang disampaikan
oleh penulis melalui serentetan kejadian dan pembaca mampu menarik hikmah
dari karangan tersebut.

Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa adalah
keterampilan menulis narasi. Narasi merupakan sebuah karya yang didalamnya
terkandung berbagai aspek tentang rangkaian cerita yang membentuk makna.

Dalam keterampilan menulis karangan narasi, siswa dituntut mampu memadukan

20 Dwi Fitriyan “Penguasaan Kalimat Efektif dan Penguasaan Diksi Dengan Kemampuan
Menulis Eksposisi Pada Siswa SMP” Jurnal Pesona. Vol.1, No.2, Tahun 2015. h.130.

21 Zulela Ms “Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Menulis Di Sekolah Dasar”
Jurnal Mimbar Sekolah Dasar. Vol. 1, No. 1, Tahun 2014, h.85.
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kemampuan berpikir dan kemampuan berimajinasi.>* Siswa akan beriimajinasi
dalam pikirannya kemudian siswa akan menuangkannya dalam bahasa tulis.
Melalui kegiatan menulis seseorang dapat menuangkan pikiran, ide, maupun
perasaannya dalam bentuk tulisan.’> Apa yang siswa rasakan, maka ia akan
menuangkan idenya dalam bahasa tulis, siswa akan dilatih untuk menggunakan
bahasa yang tepat untuk menuangkan perasaan, ide atau gagasannya dalam sebuah
tulisan yang meghasilkan karangan.

Narasi adalah bentuk karangan yang diterapkan dalam proses
pembelajaran yaitu dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Semi dalam
Muhammad Nur Ahsin narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang
bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman
manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Atau dapat juga
dirumuskan dengan cara lain: narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha
menggambarkan dengan sejelas jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang
telah terjadi berdasarkan urutan waktu. Hal ini berarti bahwa dalam menulis narasi
yang perlu menjadi perhatian utama adalah urutan waktu dari sebuah wacana
tersebut.>* Dapat disimpulkan bahwa karangan narasi adalah karangan yang
bercerita dari sebuah pengalaman seseorang yang dituangkan dalam bahasa tulis

dan memiliki runtutan waktu mulai dari awal, tengah dan akhir.

22 M. Fakhrur Saifudin. Opcit.

3 Muhammad Nur Ahsin ” Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Dengan Menggunakan Media Audiovisual Dan Metode Quantum Learning” Jurnal Refleksi
Edukatika. Vol.6, No.2, Tahun 2016, h.159.

24 Muhammad Nur Ahsin, ibid.
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Karangan narasi terdiri dari dua jenis yaitu fakta dan fiksi. Karangan
narasi fakta disebut narasi ekspositoris contohnya adalah menuliskan kisah
pengalaman, dan karangan narasi fiksi disebut narasi sugestif contohnya adalah
menulis cerpen.

Dalam tahap penulisan perlu diperhatikan tiga tahap yaitu: penentuan topik
karangan, penentuan tujuan penulisan karangan, dan penyusunan rancangan
karangan.”®
1. Menulis Melalui Cinematography Berbasis Neurolinguistik

1. Cinematography

a. Definisi

Sinematografi adalah ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang
membahas tentang teknik menangkap gambar bergerak dan menggabung-
gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang dapat
menyampaikan ide.?® Dari pengambilan gambar tersebutlah akan ada jalan cerita
yang akan tersampaikan. Sinematografi secara etimologis berasal dari bahasa
Latin yaitu; Kinema (gerak), Photos (cahaya), Graphos (lukisan/ tulisan). Jadi
sinematografi dapat diartikan sebagai aktivitas melukis gerak dengan bantuan

cahaya.

25 Muhana Gipayana”Pengajaran Literasi dan Penilaian Portofolio dalam Konteks
Pembelajaran Menulis di SD”, Jurnal Ilmu Pendidikan. Jilid 11, No.1, Tahun 2004. h.2.

26 Insan Burhansyah dkk.” Cinematography Of Fiction Short Film “Jeni Lova“ Based On
Santolo Beach” Jurnal e-Proceeding of Art&Design. Vol.3, No.3, Tahun 2016, hal. 389.
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Tampilan gambar dalam cinematography ini yang memiliki jalan cerita
akan membuat siswa lebih bersemangat dengan tampilan-tampilannya didukung
dengan audio dalam cinematography.

b. Unsur utama dalam cinematography

Unsur utama dalam cinematography yaitu : (a) Visual gerak. Unsur ini
berupa komunikasi visual yang diterapkan melalui metode Fotografi. (b) Audio.
Unsur audio berperan penting untuk memperjelas komunikasi yang terkandung
pada unsur visual sinematografi. (c) Jalan Cerita, tidak seperti gambar diam yang
dapat ditafsirkan sendiri oleh yang melihatnya (satu gambar mewakili seribu
kata), suatu karya sinematografi relatif memiliki makna yang universal dari
berbagai penonton yang melihatnya.

c. Cinematography dalam pembelajaran

Cinematography salah satu perkembangan teknologi yang tidak asing
bagi masyarakat umum. Eksistensinya semakin terlihat pada era modern saat ini.
Secara harfiah sinematografi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang
teknik atau seni dalam pengambilan gambar gerak (pembuatan film), namun itu
tidak berhenti pada hal-hal yang bersifat teknis saja. Lebih dari itu, dalam
sinematografi dijelaskan dasar filosofis mengapa suatu teknik pengambilan
gambar tertentu harus di ambil? bagaimana metodenya? Dan untuk kepentingan
apa?.?” Karakter keilmuan inilah yang menjadi salah satu alasan dimasukannya

cinematography dalam penelitian kali ini yang masuk dalam bahan ajar.

27 Estu Miyarso. Ibid.
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Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini banyak menawarkan berbagai
kemudahan-kemudahan dalam pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar yang
erat kaitannya dengan teknologi yaitu cinematography, penulis berinisiatif dan
berharap siswa mampu mengembangkan ide, pikiran, gagasan, dan
pengetahuannya melalui tampilan gambar yang bergerak dan bersuara yaitu
melalui cinematography. Karena keterampilan menulis merupakan kegiatan yang
mengungkapkan ide dan gagasan.

2. Neurolingustik

Menulis karangan tentunya tidak terlepas dari bahasa ( linguistik ) untuk
menuangkan hasil pikirannya dalam tulisan. Aspek linguistik dan komunikatif
dapat dikembangkan melalui cara menyampaikan isi kaarangan siswa secara
tertulis, sedang berpikir berarti siswa dapat belajar mengorganisasikan idea tau
gagasan secara jernih dan logis.?® Dalam dunia pendidikan yakni peserta didik
perlu diberikan asupan bahasa yang baik dan benar agar mereka mudah
memahami setiap guru menjelaskan materi pembelajaran. Neurolinguistik suatu
bidang kajian anterdisipliner dalam ilmu linguistik dan ilmu kedokteran yang
mengkaji hubungan antara otak manusia dengan bahasa.

Pada mulanya neurolinguistik mewujudkan dirinya dari penemuan-
penemuan afasiologi. Paul Borca dan Wernicke merupakan bapak neurolinguistik

pada pertengahan abad ke-19.Teori neurolinguistik inilah satu-satunya teori yang

28 Alif Mudiono, Suhel Madyono “Persepsi Guru Tentang Pengembangan Model

Pembelajaran Literasi Fokus Menulis Narasi Dengan Teknik Probing-Prompting Di SD” Jurnal
Sekolah Dasar. Vol. 23, No. 1, Tahun 2014, h.32.
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masih bertahan dan banyak dirujuk terutama setelah diperluas oleh Lichtheim
pada akhir abad ke-19 dan kemudian oleh N.Geschwind pada abad pertengahan
ke-20 ini.*® Tujuan dari neurolinguistik untuk mengetahui bagaimana bahasa
disimpan kemudian terproses di dalam otak dari awal pemerolehan bahasa sampai
bahasa itu berkembang dalam kehidupan manusia. Dengan kata lain,
neurolinguistik ingin mengetahui bagaimana otak mengatur pada waktu
mengelola aspek-aspek kemampuan dan perlakuan bahasa yang begitu rumit.

Penguasaan bahasa manusia berbeda dengan hewan, sebenarnya hal ini
dilandasi oleh dua aspek, yaitu aspek biologis dan aspek nuerologis.’® Aspek
neurologis Chaer dalam Tri budianingsih mengemukakan bahwa dalam sistem
saraf manusia, otak merupakan pusat saraf, pengendali pikiran, dan mekanisme
pemrosesan bahasa. Oleh sebab itu, perkembangan bahasa manusia terkait dengan
perkembangan otak.>! Otak di bagi menjadi 4 bagian salah satunya adalah
cerebrum (otak besar). Cerebrum adalah bagian terbesar dari otak manusia yang
membedakan manusia dengan binatang. Cerebrum dapat membuat manusia
memiliki kemampuan berpikir, analisis, logika, bahasa, kesadaran, perencanaan,
memori dan kemampuan visual.

Neurolinguistik Programming (NLP), sebagai salah satu meode

pembelajaran bahasa. Richard Bandler dengan singkat dan jelas menggambarkan

29 Inten Fitriani, dkk. “Tindak Tutur Ilokusi Antara Guru dan Siswa Pada Anak
Penyandang Down Syndrome” Jurnal Arkhais. Vol.07, No.2, tahun 2016. h.94

30 Tri budianingsih. “Peran Neurolinguistik dalam Pengajaran Bahasa” Jurnal Al-Azhar
Indonesia Seri Hummaniora. Vol.3, No.2, tahun 2015, hal. 137.

31 Tri Budianingsih, ibid.
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NLP sebagai proses membantu orang belajar bagaimana menggunakan otaknya
lebih efektif- memacu otak mereka daripada sekadar otak yang memacu mereka.*
NLP juga membantu manusia menciptakan tujuan positif bagi masa depannya,
membantu memformulasikan tujuan khusus dan rencana yang akan membimbing
mereka pada masa depan yang lebih baik. Bila digunakan dalam praktik
pendidikan, NLP akan sangat bermanfaat mengurangi kecemasan, rasa tidak
percaya diri serta tingginya indeks stres yang dimilki peserta didik dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Selain bagi peserta didik, NLP juga akan
mampu membantu pengajar menumbuhkan rasa percaya dirinya sebagai
seseorang yang harus menunjukkan citra baik dihadapn para peserta didik. Jika
permasalahan yang dihadapi oleh pengajar dan peserta didik teratasi, besar
kemungkinan keduanya akan merasakan kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan dan efektif.>*> Dengan dimasukkannya bahan ajar yang berbasis
NLP akan membuat proses pembelajaran di dalam kelas lebih cair.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
Neurolinguistik ini sangat dibutuhkan di dunia pendidikan dalam menunjang
kemampuan berbahasa siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Bukan hanya
dalam proses pembelajaran saja tapi dalam dunia keseharianpun akan berdampak

positif.

32 Philip Hayers dan Jenny Rogers, NLP Neuro-Linguistik ProgrammingFor The
Quantum h. Change, (Yogyakarta-Surabaya: Baca!, 2007), h. 32.
33 Tri Budianingsih, Opcit.
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J. Kerangka Pikir

Salah satu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidikan adalah
melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba
berbagai model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik baru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, bahan ajar yang digunakan perlu
untuk diteliti kelayakannya juga.

Oleh sebab itu, penulis tertarik membuat perangkat bahan ajar dan ingin
dikembangkan sebagai bahan ajar yang valid, efektif, dan menarik. Secara

skematik kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut :



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian & Pendekatan

Penelitian kali ini akan mengembangkan bahan ajar dalam materi
menulis karangan melalui cinematography berbasis neurolinguistik. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian pendidikan dan
pengembangan, yang lebih dikenal dengan istilah Research & Developmen
(R&D). Sugiyono berpendapat bahwa, metode penelitian dan pengembangan atau
dalam Bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.! Proses penelitian pengembangan ini terdiri atas kajian tentang
temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk
berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan
latar yaitu produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji
lapangan.

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah
pendekatan analisis deskriptif kualitatif dimana data-data yang berbentuk angka
akan di simpulkan dalam sebuah kalimat.

B. Tempat dan waktu penelitian
Tempat penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SDN 50 Bulu’Datu

berlokasi di Jalan Kakaktua Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara,

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,
2018), hal.407

32
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Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini berlangsung dari
Tahun Ajar 2018/2019 semester ganjil dan subjek dari penelitian ini adalah
peserta didik kelas V dalam pelajaran Bahasa Indonesia mengenai matreri menulis
karangan.

C. Sumber Data

1. Data primer, sumber data yang peneliti akan laksanakan dilapangan
dengan menggunakan, lembar validasi kepada tiga validator kemudian angket
untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang digunakan, melaksanakan
observasi dan dokumentasi.

2. Data sekunder, sumber data yang peneliti laksanakan dengan mencari
referensi yang berasal dari perpustakaan, maupun system online yang berkaitan
dengan penelitian.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis data.

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti
diantaranya sebagai berikut:
a. Memperjelas pokok bahasan yang akan diajarkan di kelas V SDN 50
Bulu’ Datu.
b. Mengembangkan Bahan Ajar
c. Membuat angket untuk mengetahui respons siswa terhadap Bahan Ajar

yang dikembangkan
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2. Tahap Pelaksanaan
Pada Tahap pelaksanaan ada beberapa hal yang akan dilakukan sebagai
berikut:

a. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan Bahan Ajar
melalui Cinematography Berbasis Neurolinguistik.

b. Memberikan angket respons siswa setelah proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap Bahan Ajar yang
dikembangkan.

3. Tahap Analisis Data
Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data dari tahap pelaksanaan.
Data-data yang akan dianalisis adalah data hasil validasi dari tiga validator, dan
hasil data angket respons siswa terhadap Bahan Ajar.
E. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar melalui Cinematography Berbasis
Neurolinguistik dengan Uji Coba Terbatas
Pengembangan bahan ajar pada penelitian dikembangkan menggunakan
model 4-D Thiagarajan, Sammel. Model 4-D terdiri dari atas 4 tahap
pengembangan yaitu, define, design, develop,dan disseminate. Dalam penelitian
kali ini penulis hanya menggunakan 3 tahap saja, yaitu tahap, define, design, dan
develop dikarenakan dalam tahap disseminate memerlukan waktu yang lama dan
biaya yang cukup mahal.
Berikut ini uraian dari tahap-tahap pengembangan model 4-D yang

dilakukan dalam penelitian ini.
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1. Tahap Define
Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Tahap ini pendefinisan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Analisis ujung depan
Analisis ujung depan dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
kondisi awal yang menjadi masalah-masalah mendasar pada fase awal yang
dihadapi dan yang perlu diangkat dalam pengembangan Bahan Ajar.
b. Analisis siswa
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang akan
menggunakan Bahan Ajar. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menelaah
karakteristik siswa yang meliputi latar belakang, bahasa dan perkembangan
kognitif siswa. Hal tersebut dilakukan sebagai pertimbangan dalam
mengembangkan Bahan Ajar.
c. Analisis materi
Analisis materi bertujuan untuk mengidetifikasi, merinci, dan menyusun,
secara sistematis materi yang akan diajarkan.
d. Rumusan Tujuan Pembelajaran
Sebelum membuat Bahan Ajar, indikator yang hendak akan diajarkan
perlu dirumuskan terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk membatasi peneliti agar

tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat membuat Bahan Ajar.
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2. Tahap Design

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan Bahan Ajar yang
dikembangkan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai
berikut:

a. penyusunan tes

Dalam penelitian ini peneliti tidak menyusun tes awal tetapi hanya
menyusun tes akhir (termasuk instumen) yang diberikan pada siswa dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang akan diajarkan
dengan Bahan Ajar yang telah dibuat.

b. pemilihan media

Pemilihan media pada tahap ini disesuaikan dengan kebutuhan yang
digunakan pada saat proses pembelajaran . Media dalam membuat video ini
menggunakan aplikasi “Wondeshare Filmora”. Aplikasi Wondeshare Filmora
merupakan aplikasi edit video yang mudah digunakan dan trendi. Karena aplikasi
ini video editing software yang memungkinkan dapat mengahsilkan video yang
keren, terlepas dari tingkat keahlian penggunanya. Wondeshare Filmora video
editor memberikan bantuan untuk memulai dengan setiap proyek film yang baru
dengan mengimpor dan mengedit video, menambahkan transisi dan efek khusus

dan berbagi produksi akhir pada DVD, perangkat mobile atau web.?

2Roso Sugianto dkk. “Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Vidio Untuk Guu

Sekolah Dasar Kota Palangkaraya” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol. 2, No.2.
November 2018, h.198-199.
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c. format penilaian
Pada tahap ini, pengembangan Bahan Ajar meliputi pemilihan format
untuk merancang isi materi, dan metode pembelajaran.
d. rancangan awal
Pada rancangan awal adalah rancangan yang dilakukan sebelum uji coba.
Rancangan ini adalah Bahan Ajar, dan lembar angket respons siswa. Rancangan
pada tahap ini disebut sebagai perangkat pembelajaran ( tahap awal ).
3. Tahap Develop
Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir dari Bahan Ajar yang sudah valid
dan telah melalui beberapa kali revisi berdasarkan masukan para ahli dan data
hasil uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai
berikut:
a. Penilaian para ahli
Pada tahap ini dilakukan wvalidasi ahli. Para ahli diminta untuk
memvalidasi Bahan Ajar yang dihasilkan. Segala perbaikan atau saran-saran dari
para ahli dijadikan pertimbangan dan landasan untuk melakukan revisi Bahan
Ajar yang telah ada sebelumnya.
b. Ujicoba
Bahan Ajar yang telah valid tersebut selanjutnya diuji cobakan. Uji coba
hanya dilakukan pada satu kelas saja, dan dilakukan oleh peneliti sendiri.
Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan Bahan Ajar yang telah

dikembangkan.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini terdiri dari dua hal, yaitu:

1. Library research (penelitian kepustakaan), yaitu satu metode
pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku kepustakaan yang ada
kaitannya dengan masalah yang yang aka dibahas dalam penelitian.

2. Field research (penelitian lapangan), yaitu metode yang dilakukan untuk
mengumpulkan data melalui penelitian lapangan. dalam hal ini penulis
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu pengambilan informasi atau data melalui pengamatan.

b. Dokumentasi, ialah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.

c. Angket (Quisioner) yakni metode yang digunakan dengan membuat
daftar pernyataan secara tertulis kepada responden.

d. Validasi, digunakan wuntuk memperoleh data tentang kualitas
instrument yang akan digunakan. Lembar validasi yang digunakan adalah lembar
validasi bahan ajar dan lembar validasi angket respons siswa.

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen
yang digunakan selanjutnya dianalisis statistik deskriptif dan diarahkan untuk
kevalidan dan kefektifan produk bahan ajar melalui Cinematography berbasis
Neurolinguistik. Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para validator
dianalisis untuk menjelaskan kevalidan produk bahan ajar tersebut. Data yang

dianalisis adalah :
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1. Analisis kevalidan Bahan ajar dan instrumen.

Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan
masukan, komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut
dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi produk.

Setiap validator akan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk
diisi dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut ini:

Skor 1 : tidak valid
Skor 2 : kurang valid
Skor 3 : cukup valid
Skor 4 : valid

Data validasi dari tiga validator tersebut dianalisis dengan
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Hasil
analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi produk ataupun instrumen.
Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator tersebut

dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik 4iken s berikut:’

s
[n (c-1)]

Keterangan : S =r-lo
r = skor yang diberikan validator
lo = skor penilaian validitas terendah
n = banyaknya validator

c=skor penilaian validitas tertinggi.

3 Syaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).
H.113
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Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkkan
dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:*
Tabel 3.1

Interprestasi Validitas Isi

Interval Intreprestasi
0,00-0,199 Sangat tidak valid
0,20-0,399 Tidak Valid
0,40-0,599 Kurang Valid
0,60-0,799 Valid
0,80-1,00 Sangat Valid

2. Analisis Angket Respons Siswa
Peneltian ini penulis menggunakan jenis data penelitian kuantitatif
deskriptif. Selanjutnya, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif, yakni penarikan kesimpulan atau menginterpretasikan data yang
dihasilkan dan unruk memudahkan data tersebut, maka dimasukkan ke dalam
tabel.
Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) pada tiap nomor

(item) angket digunakan rumus sebagai berikut:

P=%x100
N

Keterangan :

4 Hasilridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, (Cet. III;Bandung: Alfabeta, 2010). h. 81.
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P : Presentase
F : Frekuensi
N : Jumlah responden’

Berdasarkan data angket o telah dibagikan kepada responden dan

jumlah sesuai dengan pili 1 dipresentaseikan dan dianalisa

beberapa persen dan diperkuat dengan

>Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. III. Badung Pustaka
Setia, 2005), h.154-155



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Prosedur Penelitian (Model 4-D)

Bahan ajar melalui cinematography berbasis neurolinguistik ini disusun dan
dikembangkan berdasarkan model 4-D Thigrajan Sammel, yang terdiri dari empat
tahap yaitu define, design, develop, dan disseminate. Adapun hasil dari kegiatan yang
dilakukan pada masing-masing tahap sebagai berikut :

a. Tahap Define (Pendefinisian)

1) Analisis ujung depan.

Berdasarkan hasil pantauan dan pengamatan (baik secara langsung atau tidak
lansung) tentang kondisi siswa yang berkaitan dengan proses belajar mengajar
Bahasa Indonesia materi menulis karangan di SDN 50 Bulu’Datu kelas V diperoleh
informasi sebagai berikut :

a) Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran hanya mengandalkan buku
paket. Tidak ada umpan balik antara guru dan siswa dibuktikan dengan hasil lembar
observasi. Taraf keberhasilan tindakan yang diperoleh dari observasi yaitu 66%

masuk dalam predikat cukup.
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Tabel 4.1
NO KETERANGAN NILAI
1 Total skor 23
2 Nilai maximun 35
3 Nilai Minumun 7

P=§x100%= 66%
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Tabel 4.2
Taraf keberhasilan Tindakan
cepmgkal | Nilai Huruf | Bobot Predikat
86-100% A 4 Sangat baik

76-85% B 3 Baik

60-75% C 2 Cukup

55-59% D 1 Kurang

<54 % E 0 Kurang sekali

b) Kurikulum yang digunakan di kelas V yaitu kurikulum 2013. Sebelum bahan

ajar dikembangkan tersebut harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada

sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi di SDN 50 Bulu’Datu, khususnya di

kelas V diketahui bahwa untuk pelajaran Bahasa Indoenesia kurikulum yang

digunakan kurikulum 2013.

2) Analisis siswa.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui dan menelaah karakteristik siswa

sesuai dengan desain bahan ajar yang akan digunakan. Pada tahap ini peneliti
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menemukan bahwa siswa kelas V SDN 50 Bulu’Datu dalam pelaksanaan proses
pembelajaran menggunakan bahasa indonesia.

Siswa kelas V SDN 50 Bulu’Datu rata-rata berusia 10-11 tahun. Siswa kelas
V ini masih membutuhkan arahan dan bimbigan dari guru dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis
karangan, seorang guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi
siswa baik dari segi metode, strategi, dan bahan ajar yang dapat meningkatkan
kreativitas siswa dalam menulis karangan.

3) Analisis materi

Pemilihan materi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkatan siswa
agar bahan ajar tersebut efektif. Materi yang akan diangkat adalah menulis karangan
yang terfokus pada karangan narasi yang sesuai dengan kurikulum berlaku.
Bagaimanapun idealnya kurikulum tanpa didukung oleh guru untuk
mengaktualisasikan dan mengimplementasikannya,maka kurikulum tidak akan
bermakna sama sekali. Kunci keberhasilan implementasi kurikulum, adalah peran
seorang guru. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 dan bahan ajar yang
dikembangkan merujuk ke buku Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita revisi 2017, pada
subtema 1 Lingkungan Sahabat Kita dan pemebelajaran 1. Pada subtema dan
pembelajaran 1 ini Bahasa Indonesia akan memiliki keterkaitan dengan pembelajaran
IPA yang sama-sama akan mempelajari tentang lingkungan sekitar. Pada pelajaran

IPA fokus kepada pengidentifikasian terhadap manfaat lingkungan bersih, air bagi
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manusia, hewan dan tanaman dengan baik, sedangkan dalam pembalajaran Bahasa
Indonesia akan membuat sebuah karangan tentang hidup bersih dilingkungan sekitar.
4) Rumusan tujuan pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran dimaksud untuk meremuskan tujuan-tujuan
pembelajaran yang dinyatakan berdasarkan analisis materi. Tujuan pembelajaran ini
disusun berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tujuan Pembelajaran
yang ingin dicapai yaitu : (1). Melalui video tersebut siswa mampu memahami
pengertian karangan narasi. (2). melalui pengamatan tayangan video yang
ditampilkan siswa dapat menjelaskan langkah-langkah penulisan dan teknik menulis
karangan narasi. (3). setelah guru menampilkan video yang disajikan siswa dapat
menulis karangan sesuai tema yang ada dalam video.Kemudian, Kompetensi
Dasarnya yaitu, menyusun karangan, mengungkapkan pikiran, perasaan dan
informasi secara tertulis dalam bentuk karangan. Selanjutnya Indikator: dalam
pembelajaran adalah, (1). memahami pengertian karangan narasi. (2). menjelaskan
langkah-langkah dan teknik menulis. (3). menulis karangan. Kemudian Materi
Pembelajarannya adalah,memahami langkah-langkah dan teknik menulis, kemudian
mengembangkannya melalui bahasa tulis.

Proses pembelajaran di kelas, peneliti  menugaskan siswa untuk
menuangkan ide dan gagasannya dalam bahasa tulis sesuai dengan tema yang
diangkat yaitu Lingkungan. Dari tampilan Bahan Ajar inilah siswa akan menyimak

materi-materi tentang menulis karangan narasi.
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b. Tahap Design (Rancangan)
1) Penyusunan tes

Bahan ajar ini peneliti memberikan materi secara ringkas mengenai menulis
karangannarasi yang mudah dipahami oleh siswa.Setelah menyimak video yang
ditayangkan, maka siswa di tes dengan menggunakan tes essay untuk menulis
karangan narasi sesuai tema yang diangkat. Adapun format penilaianny ayaitu terdiri
dari empat aspek tentang penilaian dalam menulis karangan narasi, pertama aspekisi,
kedua aspek organisasi, ketiga aspek bahasa, dan keempat aspek mekanik. Aspek isi
terkait dengan dengan kreativitas dalam pengembangan cerita, kepadatan informasi,
dan penciptaan kesan pembaca. Aspek organisasi terkait dengan penyampaian
informasi latar dan pelaku serta penyajian rangkaian cerita, aspek bahasa yaitu
penggunaan kata atau pun kalimat serta keefektifan kalimat, kemudian aspek mekanik
adalah penulisan kata dan penulisan tanda baca Setelah siswa menuliskan
karangannya, siswa akan mengisi instrument angket respons siswa untuk mengetahui
tingkat penguasaan terhadap bahan ajar yang telah digunakan dalam menulis
karangan narasi.

2) Penyusunan media

Media menjadi bagian strategi pembelajaran dalam upaya mengatasi
penguasaan materi pada siswa dengan cara yang lebih menarik dan menjadi media
yang lebih mudah digunakan oleh siswa, tidak membahayakan, dan menarik. Alat
bantu atau alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah papan tulis,

spidol, penghapus, speaker, laptop dan proyektor (LCD).
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3) Pemilihan format

Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar melalui cinematoraphy
berbasis neurolinguistik meliputi materi menulis karangan yang terfokus pada
menulis karangan narasi. Sumber materi berasal dari Buku Guru dan Buku Siswa
Tematik Kelas 5 SD/MI (Revisi 2017) serta referensi dari inernet.

Awalnya bahan ajar ini hanya sebentuk buku cetak yang menjadi pedoman
siswa dalam belajar tematik yang didalamnya terdapat berbagai mata pelajaran.
Kemudian bahan ajar ini dimodifikasi atau dikembangkan dengan kecanggihan
teknologi yang sudah ada. Bahan ajar yang dikembangkan hanya terfokus pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam materi menulis karangan. Menulis karangan
ini tidak semudah yang dibayangkan. Perlu mengamati atau merasakan apa yang
terjadi, kemudian dihayati lalu difikirkan dan timbullah ide atau gagasan yang akan
dituangkan dalam sebuah tulisan yang akan menghasilkan sebuah karangan. Dengan
bahan ajar inilah siswa akan mengamati, merasakan, dan memikirkan kemudian
dituangkan dalam karangan narasi. Bahan ajar ini dimuat dalam cinematography yang
akan memunculkan tampilan-tampilan gambar yang bersuara kemudian gambar
animasi yang tidak membuat siswa bosan dan jenuh dalam pembelajaran. Bahan ajar
ini dibasiskan dengan ilmu Neurolinguistik dengan tatanan bahasa yang digunakan
oleh narator dalam video Bahan ajar ini membuat siswa akan lebih mudah dan
mengerti dan menghayati setiap arahan-arahan atau penjelasan materi yang akan

diajarkan.
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Format bahan ajar yang akan dikembangkan, akan melalui validasi oleh tiga
validator, agar produk yang dihasilkan bisa dikatakan valid dan efektif pada saat
proses pembelajarn dikelas. Penulis tidak ingin menghasilkan produk yang asal jadi,
tapi penulis berharap bahwa produk yang dihasilkan bisa menjadi produk yang betul-
betul bisa membuat tujuan pelajaran berhasil. Sebelum mendapatkan nilai yang valid,
peneliti melakukan beberapa kali revisi dari validator. Revisi pertama, hasil
perbaikannya yaitu, durasi bahan ajar dipertambah dengan hasil revisi 15 menit, yang
sebelumnya hanya berdurasi 7 menit. Kemudian unsur neurolinguistik masih belum
Nampak, sehingga hasil revisi bahan ajar, unsur neurolinguistik diperkaya dengan
suara narrator yang mampu menstimulus siswa. Selanjutnya, unsur cinematography
masih kurang bagus, karena pengambilan gambar dan suara narrator dalam video
tersebut kurang jelas. Revisi kedua, koreksiaan selanjutnya yaitu, bahan ajar awal
masih sangat tidak menarik, sedangkan masalah yang ingin diselesaikan yaitu bahan
ajar yang mampu menarik perhatian siswa, maka dari itu peneliti menambahkan
video animasi yang akan membuat bahan ajar semakin menarik yang tidak luput dari
unsur cinematography, dimana percakapan yang ada di video animasi adalah salah
satu unsur dari cinematography. Kemudian revisi yang ketiga yaitu, penambahan
referensi dan ucapan terima kasih kepada tim yang terlibat dalam pembuatan video
bahan ajar tersebut.

Adapun tahapan atau petunjuk yang dimaksudkan dalam bahan ajar ini

adalah penjabaran komponen bahan ajar yang melalui cinematography berbasis
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neurolinguistik dalam pelakasanaan bahan ajar menulis karangan narasi dikelas V

SDN 50 Bulu’Datu. Penjabaran yang dimaksud sebagai berikut:

KOMPONEN BAHAN AJAR PELAKSANAAN BAHAN AJAR
Petunjuk belajar
: o . CINEMATOGRAPHY
Kompetensi yang ingin dicapai —
Isi materi BAHAN
Informasi pendukung —— ATAR
Latihan NEUROLINGUISTIK
Petunjuk kerja
Evaluasi MENULIS
|
respons
RESPONS
SISWA

Gambar 4.1 Kerangka Pembuatan Produk

4) Rancangan awal

Pada tahap ini dihasilkan bahan ajar melalui cinematography berbasis

neurolinguistik.

c. Tahap Develop (Pengembangan)

1) Tujuan Pertama Mengenai kevalidan dan keefektifan Bahan Ajar

Melalui hasil penilaian ahli.
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Salah satu kriteria utama untuk menetukan dipakai tidaknya bahan ajar yang
dikembangkan adalah hasil validasi oleh para ahli. Adapun nama-nama validator
yang memvalidasi dapat diliat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3

Nama-nama Validator

]
il

Hj. Salmilah, S.Pd.,M.Pd. Dosen IAIN Palopo
Mirnawati, S.Pd.,M.Pd. Dosen TAIN Palpo
Elva Susanty B, S.Pd.Sd Guru Kelas V SDN 50 Bulu’datu

a) Hasil Validitas Instrumen Observasi

Hasil rekapitulasi validitas terhadap Instrumen Observasi dari tiga validator

dapat menjelaskan bahwa nilai V (Aikens) diperoeh dari rumus V= =0,67

B
[3(4-1)]

begitu pula dengan tim kostruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aikens berkisar
antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggp memiliki validitas
isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk
dalam kategori valid ditinjau dari keselurahn aspek ini dinyatakan memenuhi kreteria
kevalidan dengan kategori Valid.

b) Hasil Validitas Bahan Ajar Melalui Cinematography Berbasis Neurolinguistik
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Hasil rekapitulasi validitas terhadap Bahan ajar dari tiga validator dapat

menjelaskan bahwa nilai V (Aikens) diperoeh dari rumus V= =0,78 begitu

7
[3(4-1)]

pula dengan tim kostruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aikens berkisar antara 0-1
koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggp memiliki validitas isi yang
memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam
kategori valid ditinjau dari keselurahn aspek Bahan Ajar ini dinyatakan memenuhi
kreteria kevalidan dengan kategori Sangat Valid.

c) Hasil Validitas Angket Respons Siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam menulis karangan menggunakan Bahan Ajar Melalui Cinematography Berbasis
Neurolinguistik.

Hasil rekapitulasi validitas terhadap angkt respons siswa dari tiga validator

dapat menjelaskan bahwa nilai V (Aikens) diperoeh dari rumus V= =0,78

=
[3(4-D)]

begitu pula dengan tim kostruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aikens berkisar
antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggp memiliki validitas
isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk
dalam kategori valid ditinjau dari keselurahn aspek ini dinyatakan memenuhi kreteria
kevalidan dengan kategori Valid.

2) Tujuan kedua yaitu untuk mengetahui kemenarikan Bahan Ajar

melalui hasil data angket respons siswa
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Angket respons ini digunakan untuk mengetahui respon siswa ketika belajar
menulis karangan menggunakan bahan ajar melalui Cinematograpphy berbasis
Neurolinguistik dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang.

Deskripsi tentang aspek yang dinilai dalam pengembangan bahan ajar
menulis karangan narasi melalui cinematography berbasis neurolinguistik pada siswa
kelas VB di SDN 50 Buludatu akan diuraikan ke dalam tabel deskripsi presentase
sebagai berikut:

a) Aspek Kemenarikan Bahan Ajar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 27 responden, terdapat 11 siswa
yang memilih sangat setuju bahwa bahan ajar yang digunakan menarik dan mencapai
presentase sebanyak 40,74%, responden yang memilih setuju sebanyak 13 siswa
presentasenya 48,14%, sedangkan yang memlih netral sebanyak 3 siswa dan
presentasenya sebesar 11,11% , tidak setuju dan sangat tidak setuju nol persen.Untuk
lebih jelasnya hasil dari respon siswa mengenai aspek kemenarikan bahan ajar dapat

dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.4
Aspek Kemenarikan Bahan Ajar

Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah | Presentase
Bahan Ajar Yang Sangat Setuju 11 40,74%
Digunakan Menarik | Setuju 13 48,14%

Netral 3 11,11%

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

JUMLAH 27 100%
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Tabel diatas menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan membuat siswa

tertarik. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya presentase yang dicapai, yaitu 40,74%

responden yang memilih sangat setuju, dan yang memilih setuju sebanyak 48,14%.

b) Aspek semangat siswa dengan tampilan gambar

Dari 27 responden, terdapat 10 siswa yang memilih sangat setuju bahwa

bahan ajar yang digunakan menarik mencapai presentase sebanyak 37,03%,

responden yang memilih setuju sebanyak 11 siswa presentasenya 40,74%, sedangkan

yang memlih netral sebanyak 6 siswa dan presentasenya sebesar 22,22% , tidak setuju

dan sangat tidak setuju nol persen.

Tabel 4.5
Aspek Semangat Siswa Dengan Tampilan Gambar
Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah | Presentase
Tampilan Gambar Sangat Setuju 10 37,03%
Dalam Bahan Ajar Setuju 11 40,74%
Membuat Siswa Lebih Netral 6 22.22%
Bersemangat Dalam Tidak Setuju
Belajar Bahasa Sangat Tidak Setuju
Indonesia
JUMLAH 27 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan membuat siswa

lebih bersemangat dalam belajar berkat tampilan gambar yang ada dalam Bahan Ajar.

Hal ini ditunjukkan dengan besarnya presentase yang dicapai, yaitu 37,03%

responden yang memilih sangat setuju, dan yang memilih setuju sebanyak 40,74%.




54

c) Aspek kebosanan siswa terhadap bahan ajar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 27 responden, terdapat 7 siswa
yang memilih sangat setuju bahwa bahan ajar yang digunakan menarik dan mencapai
presentase sebanyak 25,92%, responden yang memilih setuju sebanyak 16 siswa
presentasenya 59,25%, sedangkan yang memlih netral sebanyak 4 siswa dan
presentasenya sebesar 14,81% , tidak setuju dan sangat tidak setuju nol persen. Untuk
mengetahui hasil yang lebih jelas dari respon siswa mengenai Aspek kebosanan siswa

terhadap bahan ajar dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.6
Aspek Kebosanan Siswa Terhadap Bahan Ajar
Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah | Presentase
Bahan Ajar Yang Sangat Setuju 7 25,92%
Digunakan Dapat Setuju
Membuat Siswa Netral 16 59,25%
Tidak Bosan Dalam Tidak Setuju
Belajar Sangat Tidak Setuju 4 14,81%
JUMLAH 27 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan membuat siswa
tidak bosan dalam belajar dengan bahan ajar yang digunakan. Hal ini ditunjukkan
dengan besarnya presentase yang dicapai, yaitu 25,92% responden yang memilih

sangat setuju, dan yang memilih setuju sebanyak 59,25%.
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d) Aspek Bahasa yang digunakan dalam Bahan Ajar

Dari 27 responden, terdapat 9 siswa yang memilih sangat setuju bahwa
bahan ajar yang digunakan menarik dan mencapai presentase sebanyak 33,33%,
responden yang memilih setuju sebanyak 11 siswa presentasenya 40,74%, sedangkan
yang memlih netral sebanyak 7 siswa dan presentasenya sebesar 25,92% , tidak setuju

dan sangat tidak setuju nol persen.

Tabel 4.7
Aspek Bahasa Yang Digunakan Dalam Bahan Ajar
Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah | Presentase
Bahasa Yang Sangat Setuju 9 33,33%
Digunakan Dalam Setuju 11 40,74%
Bahan Ajar Tersebut Netral 7 25,92%
Mudah di Pahami Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 27 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam bahan ajar
mudah dipahami oleh siswa. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya presentase yang
dicapai, yaitu 33,33% responden yang memilih sangat setuju, dan yang memilih
setuju sebanyak 40,74%.

e) Materi dengan Kehidupan Sehari-hari

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 27 responden, terdapat 17 siswa

yang memilih sangat setuju bahwa bahan ajar yang digunakan menarik dan mencapai

presentase sebanyak 62,96%, responden yang memilih setuju sebanyak 4 siswa
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presentasenya 14,81%, sedangkan yang memlih netral sebanyak 6 siswa dan

presentasenya sebesar 22,22% , tidak setuju dan sangat tidak setuju nol persen.

Tabel 4.8
Materi Dengan Kehidupan Sehari-Hari
Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah | Presentase
Sangat Setuju 17 62,96%
Penyampaian Materi Setuju 4 14,81%
Menulis Karangan Netral 6 22,22%
Berkaitan Dengan Tidak Setuju
Kehidupan Sehari-hari | Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 27 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa penyampaian materi dalam bahan ajar

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya

presentase yang dicapai, yaitu 62,96% responden yang memilih sangat setuju, dan

yang memilih setuju sebanyak 14,81%.

3) Hasil Bahan Ajar yang dikembangkan

Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian kali ini yaitu bahan

ajar mengenai materi menulis karangan yang terkhusus ke karangan narasi melalui

cinematography berbasis neurolinguistik. Bahan ajar tersebut dimuat dalam sebuah

video berdurasi 14:39 menit yang memiliki jalan cerita, mulai dari perkenalan, inti

dari pembahasan dan akhir sebagai penutup. Video bahan ajar ini dibuat kurang lebih

satu bulan, mulai dari pengambilan gambar dan proses editingnya.
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Isi dalam bahan ajar yang melalui Cinematography berbasis Neurolinguistik
tersebut adalah materi tentang menulis karangan narasi. Karangan narasi adalah
karangan yang berisikan tentang suatu cerita yang tersusun rapi mulai dari awal,
tengah dan akhir.

Materi dalam bahan ajar ini terdapat pengertian tentang menulis, pengertian
tentang karangan dan pengertian tentang menulis karangan narasi. Selanjutnya materi
tentang teknik menulis kemudian materi tentang langkah-langkah menulis.

Setelah menjelaskan materi-materi yang disajikan dalam bahan ajar melalui
cinematography berbasis neurolinguistik tersebut, siswa akan menyimak sebuah
video animasi yang bertemakan tentang lingkungan. Pemanfaatan film animasi
sangatlah bagus untuk membantu anak dalam belajar. Pemanfaatannya sebagai media
pembelajaran bisa merangsang anak tertarik dalam materi yang disampaikan karena
disertai gambar bersuara dan bergerak yang menarik sesuai usia anak sehingga siswa
tidak jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran. Dari menyimak inilah siswa akan
mulai membuka fikirannya tentang lingkungan yang ada disekitarnya dengan
menyimak siswa mulai terangsang dan terbawa suasana dengan video yang
ditontonnya.

Bahan ajar yang akan dikembangkan berbasis neurolinguistik. Sebagaimana
diketahui bahwa ilmu neurolinguistik ialah ilmu bahasa yang erat kaitannya dengan
otak. Dalam bahan tersebut pembicara akan mensugestikan siswa agar
membayangkan lingkungan yang ada dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan cara

ini siswa mulai menutup mata dan membayangkan secara perlahan-lahan dengan
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mendengarkan intruksi dari pembicara yang ada dalam bahan ajar tersebut. Setelah
membuka matanya siswa akan mulai memikirkan apa yang dibayangkan ketika
menutup mata.

Tema yang akan diangkat dalam menulis karangan narasi adalah lingkungan
sesuai dengan buku panduan kurikulum 2013. Setelah memperhatikan bahan ajar,
menyimak dan membayangkan lingkungan yang ada dalam kehidupan sehari-harinya,
siswa dipersilahkan untuk menuangkan ide dan gagasannya dalam sebuah karangan
narasi.

B. Pembahasan
1. Desain Bahan Ajar Bahasa Indonesia Dalam Menulis Karangan Melalui
Cinematography Berbasis Neurolinguistik yang efektif dan Valid.

Bahan ajar dan instrumen sebelum digunakan dilapangan penulis terlebih
dahulu untuk memvalidasinya, agar bahan ajar dan instrumen yang digunakan sesuai
dengan fungsinya, sesuai dengan maksud dan tujuannya penelitian. Sejalan dengan
pendapat Menurut azwar dalam Prasetyo Budi Widodo Pendefinisian validitas tes
dapat diawali dengan melihat secara etimologi, validitas berasal dari kata Validity
yang mempunyai sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersbut menjalankan fungsi ukurnya,
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran

tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran
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dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.*’ Maka dari itu penulis
memvalidasi bahan ajar dan instrumen agar semuanya sesuai dengan fungsi dan
tujuannya.

Tingkat kevalidan Bahan Ajar yang dikembangkan sangat penting, Bahan
Ajar dikatakan Valid apabila memenuhi kreteria uji validitas yang telah dilakukan
sebelum diuji cobakan untuk mengetahui tujuan yang ingin dikendaki. Terkandung
disini_pengertian bahwa valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu
tidaknya alat ukut terebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan
tepat.*® Sejalan dengan penelitian terdahulu dimana dalam penelitiannya penulis
telah memenuhi kriteria perangkat yang valid dan efektif berdasarkan hasil analisis
validitas menunjukkan bahan ajar yang digunakan memperoleh hasil validitas sebesar
3,42. Maka dari itu Desain bahan ajar menulis karangan ini perlu melakukan
mengukur kevalidan dan keefektivannya agar bahan ajar layak untuk digunakan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Desain bahan ajar kali ini dikembangkan
sebaik mungkin dan melakukan beberapa kali revisi sampai dalam tahap valid yang
disetujui oleh tiga validator.

Bahan ajar yang akan dikembangkan memasuki unsur dari cinematography
dimana Menurut Kamus Ilmiah Serapan Bahasa Indonesia Sinematografi diartikan

sebagai ilmu dan teknik pembuatan film atau ilmu, teknik, dan seni pengambilan

47 Prasetyo Budi Widodo, “Reliabiltas dan Validitas Konstruk Skala Konsep Diri Untuk
Mahasiswa Indonesia”, Vol.3 No.1, Juni 2006, h.3

8 Ahmad Muhammad Diponegoro, “Validitas Konstruk Skala Afek” Vol.2, No.1, Tahun
2005. h. 64.
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gambar film dengan sinematograf.** Dalam pembuatan bahan ajar ini, peneliti
melakukan pengambilan gambar untuk hasil yang maksimal dan memiliki jalan cerita
seperti film. Kemudian bahan ajar ini berbasis neurolingusitik. Aspek linguistik dan
komunikatif dapat dikembangkan melalui cara menyampaikan isi kaarangan siswa
secara tertulis, sedang berpikir berarti siswa dapat belajar mengorganisasikan idea tau
gagasan secara jernih dan logis.’® Dalam dunia pendidikan yakni peserta didik perlu
diberikan asupan bahasa yang baik dan benar agar mereka mudah memahami setiap
guru menjelaskan materi pembelajaran. Neurolinguistik suatu bidang kajian
anterdisipliner dalam ilmu linguistik dan ilmu kedokteran yang mengkaji hubungan
antara otak manusia dengan bahasa.

2. Pengaplikasian Bahan Ajar Dalam Menulis Karangan Narasi Melalui
Cinematography Berbasis Neurolinguistik yang menarik.

Pengaplikasian Bahan ajar ini dibuat semenarik mungkin agar kejenuhan
siswa dalam proses pembelajaran teratasi. Dengan tampilan-tampilan gambar yang
didukung oleh animasi akan membuat siswa terangsang untuk tertarik dalam materi
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Yanuarita Widi Astuti dan Ali Mustadi
mengemukakan bahwa Pemanfaatan film animasi yang mendidik, sangatlah bagus

untuk membantu anak dalam belajar. Pemanfaatannya sebagai media pembelajaran

4 Aka Kamarulzaman.. Kamus Ilmiah Serapan Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Absolut. 2005

30 Alif Mudiono, Suhel Madyono “Persepsi Guru Tentang Pengembangan Model
Pembelajaran Literasi Fokus Menulis Narasi Dengan Teknik Probbing-Probting Di SD” Jurnal
Sekolah Dasar. Vol.23, No.1, Tahun 2014, h.32
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bisa merangsang anak tertarik dalam materi yang disampaikan karena disertai gambar
bersuara dan bergerak yang menarik sesuai usia anak.’!

Pada proses pembelajaran, siswa disajikan bahan ajar cinematography yang
berbasis Neurolinguistik sehingga siswa mudah terangsang dengan apa yang
ditampilkan, dan membuat siswa mulai mengeluarkan imajinasi atau ide-idenya.
Tampilan gambar atau tema yang diangkat sesuai dengan lingkungan sekitar sehingga
siswa bergairah dan tertarik untuk menulis karangan, dibuktikan dengan hasil angket
respons siswa ada 11 siswa yang sangat setuju dan 13 siswa setuju dari 27 jumlah

siswa.

51 Yanuarita Widi Astuti, Ali Mustadi ”Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sd” Vol. 2, No. 2, Tahun 2014. h. 252.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Desain bahan ajar Bahasa Indonesia dalam menulis karangan narasi melalui
cinematography berbasis neurolinguistik dikatakan valid dan efektif dengan
melakukan validasi kepada tiga validator dengan 3 kali revisi sehingga bisa
dikatakan wvalid dan dapat diuji cobakan dengan jumlah nilai V (Aikens)
diperoleh 0,78.

2. Pengaplikasian bahan ajar dalam menulis karangan melalui cinematography
berbasis neurolinguistik yang menarik yaitu dengan menggunakan angket respons
siswa. Dari 27 siswa telah mengisi angket respons siswa untuk mengukur
kemenarikan dari bahan ajar yang dikembangkan dan dikatakan menarik, karena
dari 27 siswa mendapatkan presentase sebanyak 40,74% kemudian yang setuju
48,14 % dan netral sebanyak 11,11%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti dibidang pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian ini,

diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan peneliti,

62
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sehingga penelitian yang dilakukan betul-betul dapat menyempurnakan penelitian
ini.
2. Guru Bahasa Indonesia atau Mahasiswa sebaiknya mengembangkan Bahan

Ajar dengan menggunakan Cinematography yang berbasis Neurolinguistik pada

pokok bahasan lain dengan berkali-kali sehingga didapatkan

Bahan Ajar yang pai tahap penyebaran.
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